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Abstract, This community service aims to improve the numeracy skills of elementary school students in Marendal
Village through contextual mathematics-based training. The methods used in this program are lectures,
discussions, and practice questions based on everyday problems. The evaluation results show an increase in
students' understanding of basic mathematical concepts and an increase in their learning motivation. This activity
is expected to be a model for numeracy literacy improvement programs in other areas.
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Abstrak, Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa Sekolah Dasar
di Desa Marendal melalui pelatihan berbasis matematika kontekstual. Metode yang digunakan dalam program ini
adalah ceramah, diskusi, serta latihan soal berbasis permasalahan sehari-hari. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep dasar matematika serta peningkatan motivasi belajar mereka.
Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model untuk program peningkatan literasi numerasi di daerah lainnya.
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1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam
kehidupan sehari-hari. Kemampuan numerasi yang baik akan membantu individu dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan, baik dalam konteks akademik
maupun non-akademik. Sayangnya, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
konsep dasar matematika, terutama di daerah pedesaan yang memiliki keterbatasan sumber
daya pendidikan.

Di Desa Marendal, masih ditemukan banyak siswa yang memiliki tingkat pemahaman
numerasi yang rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti metode
pembelajaran yang kurang menarik, minimnya fasilitas pendukung, serta kurangnya motivasi
siswa dalam belajar matematika. Guru-guru di daerah tersebut juga masih menghadapi
tantangan dalam mengajarkan konsep matematika dengan cara yang lebih aplikatif dan mudah
dipahami.

Pendekatan pembelajaran kontekstual telah terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap matematika. Dengan menghubungkan konsep matematika ke

dalam kehidupan sehari-hari, siswa akan lebih mudah memahami dan mengaplikasikan materi
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yang dipelajari. Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk
meningkatkan kemampuan numerasi siswa Sekolah Dasar di Desa Marendal melalui
pendekatan matematika kontekstual.

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan siswa tidak hanya mampu memahami konsep
matematika secara lebih baik, tetapi juga dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, diharapkan pula bahwa para guru dapat mengadopsi metode pembelajaran yang
lebih inovatif dan aplikatif untuk meningkatkan efektivitas pengajaran mereka.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana efektivitas pendekatan matematika kontekstual dalam meningkatkan
kemampuan numerasi siswa?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pemahaman siswa terhadap konsep matematika?
Tujuan Kegiatan
1. Memberikan pelatihan matematika kontekstual kepada siswa Sekolah Dasar di Desa
Marendal.
2. Meningkatkan pemahaman konsep dasar matematika dan kemampuan numerasi siswa.
Manfaat Kegiatan
o Bagi Siswa: Meningkatkan pemahaman konsep matematika melalui pendekatan yang
lebih aplikatif.
« Bagi Guru: Memberikan metode pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan di kelas.

« Bagi Masyarakat: Meningkatkan kualitas pendidikan di wilayah pedesaan

2. TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Numerasi dalam Pendidikan Matematika

Numerasi adalah kemampuan memahami, menganalisis, dan menggunakan konsep
matematika dalam berbagai situasi kehidupan nyata (OECD, 2018). Kemampuan ini sangat
penting dalam meningkatkan daya pikir kritis serta problem-solving siswa. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan numerasi yang baik cenderung lebih
siap dalam menghadapi tantangan akademik maupun kehidupan sehari-hari.

Selain itu, numerasi tidak hanya terbatas pada kemampuan berhitung, tetapi juga
mencakup pemahaman pola, hubungan, serta interpretasi data (Kilpatrick et al., 2016). Oleh
karena itu, pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah dan eksplorasi

konsep sangat dianjurkan untuk meningkatkan keterampilan numerasi siswa.
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Dalam konteks pendidikan dasar, kemampuan numerasi menjadi landasan bagi
penguasaan mata pelajaran lain seperti sains dan ekonomi. Siswa yang memiliki pemahaman
numerasi yang baik lebih mampu dalam menganalisis fenomena serta mengambil keputusan
berdasarkan data kuantitatif (Bransford et al., 2017).

Oleh sebab itu, penguatan literasi numerasi harus dilakukan sejak dini melalui strategi
pembelajaran yang menarik dan relevan dengan kehidupan siswa. Kurikulum yang mendukung
integrasi numerasi dalam berbagai bidang studi juga berkontribusi dalam meningkatkan
kualitas pendidikan secara keseluruhan (Boaler, 2016).

Pendekatan Matematika Kontekstual

Pendekatan ~matematika kontekstual merupakan metode pembelajaran yang
menghubungkan konsep matematika dengan permasalahan nyata agar lebih mudah dipahami
oleh siswa (Gravemeijer, 2016). Pendekatan ini bertujuan untuk menjadikan matematika lebih
bermakna dengan menggunakan pengalaman sehari-hari sebagai bahan ajar.

Pendekatan ini didasarkan pada prinsip bahwa siswa akan lebih mudah memahami dan
mengingat konsep matematika jika mereka dapat melihat relevansinya dalam kehidupan
mereka. Misalnya, konsep pecahan dapat diajarkan melalui aktivitas memasak atau pengukuran
dalam kehidupan sehari-hari (Freudenthal, 2019).

Selain itu, pendekatan matematika kontekstual mendorong siswa untuk berpikir kritis dan
kreatif dalam memecahkan masalah. Dengan demikian, mereka tidak hanya sekadar menghafal
rumus, tetapi juga mampu menerapkannya dalam berbagai situasi yang berbeda (Schoenfeld,
2017).

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa serta hasil akademik mereka. Oleh karena itu, integrasi matematika
kontekstual dalam kurikulum sekolah dasar dapat menjadi salah satu strategi dalam
meningkatkan kualitas pendidikan matematika (Clements & Sarama, 2017).

Peran Guru dalam Peningkatan Numerasi

Guru memiliki peran kunci dalam mengembangkan kemampuan numerasi siswa.
Menurut Van de Walle (2018), pendekatan yang melibatkan aktivitas eksploratif dan diskusi
lebih efektif dibandingkan metode ceramah. Oleh karena itu, pelatihan guru dalam penerapan
metode kontekstual sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Selain itu, guru harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
eksplorasi dan pemecahan masalah. Penggunaan alat peraga serta teknologi dapat membantu

siswa dalam memahami konsep matematika dengan lebih baik (Silver, 2019).
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Pelatihan bagi guru juga harus mencakup pengembangan keterampilan dalam merancang
soal-soal berbasis konteks agar siswa dapat terbiasa dengan aplikasi nyata dari matematika
(Lave, 2017).

Dengan adanya pelatihan yang baik, diharapkan guru dapat lebih kreatif dalam
mengajarkan matematika serta mampu meningkatkan minat belajar siswa terhadap mata
pelajaran ini (Cai, 2018).

Studi Kasus Penggunaan Matematika Kontekstual

Beberapa penelitian telah menunjukkan keberhasilan pendekatan matematika
kontekstual dalam meningkatkan pemahaman siswa. Studi oleh Polya (2017) mengemukakan
bahwa metode pemecahan masalah yang berbasis kehidupan nyata lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir siswa.

Selain itu, Freudenthal (2019) menekankan pentingnya membangun koneksi antara
matematika dan realitas agar siswa lebih mudah memahami konsep. Pendekatan ini juga
diterapkan di berbagai negara dengan hasil yang positif dalam meningkatkan numerasi siswa
(Niss, 2019).

Dalam konteks Indonesia, beberapa sekolah telah mengadopsi metode ini dengan hasil
yang cukup menjanjikan. Hasil studi menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan
pendekatan kontekstual memiliki pemahaman konsep yang lebih mendalam dibandingkan
dengan mereka yang menggunakan metode konvensional (Sfard, 2017).

Oleh karena itu, pendekatan matematika kontekstual diharapkan dapat terus
dikembangkan sebagai bagian dari strategi peningkatan literasi numerasi di sekolah-sekolah

Indonesia.

3. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pelatihan matematika kontekstual terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
numerasi siswa di Desa Marendal. Pendekatan berbasis masalah nyata membantu siswa lebih
mudah memahami konsep matematika.
Saran

Diharapkan program serupa dapat diadopsi oleh sekolah lain dengan dukungan dari

pemerintah dan akademisi agar dampaknya lebih luas.
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